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Abstrak 
Latar belakang : Indeks prestasi kumulatif (IPK) merupakan aspek penting dalam pendidikan 
kedokteran, digunakan untuk menilai kualitas lulusan dengan indikasi semakin tinggi IPK maka 
semakin tinggi pula kualitas dokter yang dihasilkan. Salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi IPK adalah sistem seleksi masuk perguruan tinggi yang digunakan untuk 
mengidentifikasi calon mahasiswa yang kemungkinan besar akan berhasil dalam mengikuti 
pendidikan di FK serta merupakan predictive validity terhadap IPK tahap sarjana. 
Tujuan : Mengetahui hubungan antara sistem seleksi masuk perguruan tinggi dengan indeks 
prestasi kumulatif lulusan sarjana kedokteran. 
Metode : Penelitian ini adalah penelitian observasional analitik dengan rancangan cross 
sectional yang dilakukan pada lulusan sarjana kedokteran periode 2020 dan 2021 menggunakan 
kuesioner untuk mengambil data penelitian. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 
total sampling dengan jumlah sampel sebanyak 125 orang (57 lulusan sarjana kedokteran 
periode 2020 dan 68 lulusan sarjana kedokteran periode 2021) yang memenuhi kriteria 
penelitian. Penelitian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji korelasi somers’d 
dan Uji one way ANOVA. 
Hasil :  Hasil analisis bivariat pada lulusan sarjana kedokteran periode 2020 didapatkan nilai 
p=0,349. Pada lulusan sarjana kedokteran periode 2021 didapatkan nilai p=0,001 dan nilai 
r=0,280. Pada uji one way ANOVA didapatkan nilai  p=0,010. 
Kesimpulan : Tidak ada hubungan antara sistem seleksi masuk perguruan tinggi dengan IPK 
lulusan sarjana kedokteran periode 2020 tetapi terdapat hubungan yang signifikan antara sistem 
seleksi masuk perguruan tinggi dengan IPK lulusan sarjana kedokteran periode 2021.  
Kata kunci: Sistem seleksi masuk perguruan tinggi, IPK, lulusan sarjana kedokteran 
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Pendahuluan  

Indeks prestasi kumulatif (IPK) 

merupakan cerminan dari prestasi akademik 

yang penting dalam pendidikan 

kedokteran.1 Digunakan sebagai indikator 

untuk mengetahui kompetensi mahasiswa, 

mengetahui perkembangan mahasiswa 

dalam bidang akademik dan digunakan 

untuk menilai kualitas lulusan dengan 

indikasi semakin tinggi nilai IPK maka 

semakin tinggi pula kualitas dokter yang 

dihasilkan.2,3 

Indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa kedokteran terbagi menjadi IPK 

tahap pendidikan akademik dan IPK tahap 

pendidikan profesi.4 Penelitian yang 

dilakukan oleh Irma Suswati dan Rahayu 

(2019) menunjukan bahwa IPK tahap 

akademik memiliki pengaruh yang jauh 

lebih besar dalam menentukan kelulusan uji 

kompetensi mahasiswa program profesi 

dokter (UKMPPD) sehingga IPK tahap 

akademik dapat digunakan sebagai 

indikator learning outcome.5  

Terdapat berbagai faktor yang 

dapat mempengaruhi IPK tahap pendidikan 

akademik salah satunya adalah sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi.6 

Penerimaan mahasiswa baru melalui sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi bertujuan 

untuk mengidentifikasi calon-calon 

mahasiswa yang akan berhasil dalam 

mengikuti pendidikan di fakultas 

kedokteran.7,8 Selain itu, sistem seleksi 

masuk perguruan tinggi merupakan 

predictive validity terhadap IPK tahap 

sarjana sehingga dapat menjamin kualitas 

dari mahasiswa kedokteran.9     

Penerimaan mahasiswa baru di 

fakultas kedokteran Universitas Nusa 

Cendana mulai dilakukan pada tahun 

akademik 2008/2009. Penerimaan 

mahasiswa baru di program studi 

pendidikan dokter Universitas Nusa 

Cendana terbagi menjadi seleksi nasional 

masuk perguruan tinggi negeri (SNMPTN), 

seleksi bersama masuk perguruan tinggi 

negeri (SBMPTN) dan seleksi mandiri 

masuk Undana (SMMU).10   

Seleksi nasional masuk perguruan 

tinggi negeri (SNMPTN) adalah sistem 

seleksi yang dilakukan paling awal dan 

merupakan sistem seleksi yang paling ketat 

dibandingkan dengan sistem seleksi 

lainnya, hal ini dikarenakan calon 

mahasiswa akan diseleksi secara internal 

terlebih dahulu sebelum dilakukan seleksi 

nasional, sehingga memastikan siswa yang 

diterima merupakan siswa/i terbaik dari 

seluruh Indonesia.11,1 

Seleksi selanjutnya adalah seleksi 

bersama masuk perguruan tinggi negeri 

(SBMPTN). Seleksi ini berfokus pada 

kemampuan kognitif calon mahasiswa yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan 

calon mahasiswa dalam memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan serta 

memiliki keunggulan dibandingkan dengan 

sistem seleksi lainnya yaitu dapat menilai 
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calon mahasiswa secara lebih objektif tanpa 

harus melihat akreditas sekolah.12,13   

Sistem seleksi setelah seleksi 

SBMPTN adalah seleksi mandiri masuk 

Undana (SMMU), mekanisme yang 

digunakan pada seleksi SMMU 

dilaksanakan secara mandiri oleh 

Universitas Nusa Cendana dengan 

mekanisme yang mirip dengan tes 

SBMPTN yaitu menggunakan ujian tulis 

berbasis computer based test (CBT) akan 

tetapi soal yang disajikan memiliki kualitas 

yang berbeda.13,14 

Kebijakan setiap sistem seleksi 

masuk perguruan tinggi dapat menentukan 

keberhasilan mahasiswa dalam proses 

pembelajaran dan dapat mempengaruhi 

lulusan yang dihasilkan (output).9 Menurut 

Biggs, penerimaan mahasiswa baru (input) 

dan lulusan yang dihasilkan (output) 

memiliki hubungan yang positif yang 

berarti semakin baik kualitas input maka 

output yang dihasilkan juga semakin 

berkualitas.15 Kualitas lulusan dilihat 

melalui IPK, semakin tinggi IPK maka 

mengindikasikan sistem seleksi masuk 

perguruan tinggi yang dilalui memiliki 

kualitas yang baik.9 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Asty Amelia Nurhadi (2020) 

tentang “The Relationships of Students 

Admission Process and Academic 

Achievement” didapatkan bahwa ada 

hubungan antara masing-masing jalur 

seleksi dengan prestasi akademik 

mahasiswa.6 Sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh Jurean Triabdi, dkk (2021) 

tentang “Hubungan Seleksi Jalur Masuk 

Penerimaan Mahasiswa Baru dengan 

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) pada 

Mahasiswa Fakultas Kedokteran 

Universitas Palangka Raya” memiliki hasil 

yang berbeda yaitu tidak terdapat hubungan 

antara seleksi penerimaan mahasiswa baru 

dengan indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa Fakultas kedokteran Universitas 

Palangka Raya angkatan tahun 2019.16 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti 

tertarik melakukan penelitian untuk melihat 

hubungan antara sistem seleksi masuk 

perguruan tinggi dengan indeks prestasi 

kumulatif lulusan sarjana kedokteran. 

 

Metode  

Penelitian ini dilaksanakan pada 

tanggal 2 September - 10 Oktober tahun 

2022 di program studi pendidikan dokter 

Fakultas Kedokteran dan Kedokteran 

Hewan Universitas Nusa Cendana. Jenis 

penelitian yang digunakan adalah penelitian 

observasional analitik dengan rancangan 

cross sectional. Populasi penelitian adalah 

lulusan sarjana kedokteran periode 2020 

dan 2021 yang berjumlah 130 orang. 

Teknik sampling yang digunakan adalah 

total sampling.  

Kriteria inklusi dalam penelitian ini 

yaitu mahasiswa yang diterima di Fakultas 

Kedokteran Undana pada tahun 2016 dan 

2017 melalui salah satu sistem seleksi 
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masuk perguruan tinggi, lulusan sarjana 

kedokteran periode 2020 dan periode 2021 

serta bersedia menjadi sampel penelitian 

dan mengisi kuesioner dengan lengkap. 

Kriteria eksklusi yaitu lulusan sarjana 

kedokteran periode 2020 dan 2021 yang 

tidak bersedia menjadi sampel penelitian 

dan tidak mengisi kuesioner dengan 

lengkap. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan data penelitian. Tahapan 

penelitian ini dimulai dengan menjelaskan 

gambaran penelitian kepada populasi dan 

meminta persetujuan menjadi sampel 

penelitian (informed consent) bagi calon 

sampel yang memenuhi kriteria inklusi 

akan dikirimkan kuesioner elektronik 

(google form) yang berisi data diri, sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi dan indeks 

prestasi kumulatif. Data yang sudah 

terkumpul akan diolah dengan teknik 

analisis data yang telah ditentukan dan 

kemudian dilaporkan dalam seminar hasil 

dan skripsi. 

Hasil  

Karakteristik Sampel  

Karakteristik sampel penelitian 

yang meliputi jenis kelamin, tempat tinggal, 

kenyamanan tempat tinggal, kenyamanan 

lingkungan sosial, motivasi, sistem seleksi 

masuk perguruan tinggi dan indeks prestasi 

kumulatif yang didapat saat lulus sarjana 

kedokteran.

 

 

Tabel 1. Karakteristik Sampel 

Variabel 

Periode 2020 Periode 2021 

Frekuensi 

f(x)=57 

Presentase  

(%) 

Frekuensi 

f(x)=68 

Presentase  

(%) 

Jenis Kelamin     

 Laki-laki 21 36,8 20 29,4 

 Perempuan 36 63,2 48 70,6 

Tempat Tinggal     

 Kost/Asrama 22 38,6 40 58,8 

 Orang Tua 31 54,4 23 33,8 

 Keluarga 2 3,5 3 4,4 

 Lainnya  

(tinggal sendiri dirumah pribadi) 
2 3,5 2 2,9 

Kenyamanan Tempat Tinggal     

 Ya 55 96,5 66 97,1 

 Tidak 2 3,5 2 2,9 

Kenyamanan Lingkungan Sosial     

 Ya 55 98,4 68 100 

 Tidak 2 1,6 0 0 

Motivasi     

 Keinginan sendiri 40 70,2 57 83,8 
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Variabel 

Periode 2020 Periode 2021 

Frekuensi 

f(x)=57 

Presentase  

(%) 

Frekuensi 

f(x)=68 

Presentase  

(%) 

 Keinginan orang lain 11 19,3 7 10,3 

 Lainnya  6 10,5 4 5,9 

Sistem Seleksi Masuk Perguruan Tinggi     

 SNMPTN 17 29,8 16 23,5 

 SBMPTN 21 36,8 25 36,8 

 SMMU 19 33,3 27 39,7 

Indeks Prestasi Kumulatif     

 Dengan pujian (>=3,50) 21 36,8 19 27,9 

 Sangat memuaskan (3.01-3.50) 36 63,2 49 72,1 

 Memuaskan (2.76-3.00) 0 0 0 0 

Keterangan : angka yang ditulis tebal adalah frekuensi terbesar. 

 

Berdasarkan data pada tabel 4.1 

menunjukan bahwa sebagian besar sampel 

berjenis kelamin perempuan baik pada 

lulusan sarjana kedokteran periode 2020 

yaitu sebanyak 36 orang (63,2%) dan 48 

orang (70,6%) pada periode 2021. Sebagian 

besar sampel yang lulus sarjana kedokteran 

periode 2020 tinggal dengan orang tua 

sewaktu menempuh pendidikan tahap 

preklinik yaitu sebanyak 31 orang (54,4%) 

dan pada sampel lulusan sarjana kedokteran 

periode 2021 sebagian besar tinggal di 

kost/asrama sewaktu menempuh pendidikan 

tahap preklinik yaitu sebanyak 40 orang 

(58,8%). Baik pada lulusan sarjana 

kedokteran periode 2020 dan 2021, nyaman 

dengan tempat tinggal dan lingkungan 

sosial yang ditempati sewaktu menempuh 

pendidikan tahap preklinik. Sebagian besar 

sampel memiliki motivasi yang berasal dari 

diri sendiri dalam memilih jurusan 

pendidikan dokter yaitu masing-masing 

sebanyak 40 orang (70,2%) pada lulusan  

periode 2020 dan 57 orang (83,9%) pada 

lulusan periode 2021. Sebagian besar 

lulusan sarjana kedokteran periode 2020  

masuk perguruan tinggi melalui jalur 

SBMPTN yaitu sebanyak 21 orang (36,8%) 

sedangkan pada lulusan sarjana kedokteran 

periode 2021 sebagian besar masuk 

perguruan tinggi melalui jalur SMMU yaitu 

sebanyak 27 orang (39,7%). Sebagian besar 

indeks prestasi kumulatif yang didapat 

adalah IPK dengan kategori sangat 

memuaskan yaitu sebanyak 36 orang 

(63,2%) pada periode 2020 dan 49 orang 

(72,1%) pada periode 2021.
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Hubungan Sistem Seleksi Masuk Perguruan Tinggi dengan Indeks Prestasi Kumulatif 

Lulusan Sarjana Kedokteran Periode 2020 

Tabel 2 Analisis Hubungan Sistem Seleksi Masuk Perguruan Tinggi dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif Lulusan Sarjana Kedokteran Periode 2020 

Sistem Seleksi Masuk Perguruan Tinggi 

Indeks Prestasi Kumulatif 

Total 
p Dengan pujian 

Sangat 

Memuaskan 

f(x) % f(x) % f(x) % 

SNMPTN 8 47,1 9 52,9 17  100% 

0,349 
SBMPTN 7 33,3 14 66,7 21  100% 

SMMU 6 31,6 13 68,4 19  100% 

Total 21 36,8 36 63,2 57  100% 

Somers’d, *p>0,05 

 

Berdasarkan data pada tabel 2 

menunjukan hasil analisis menggunakan 

uji korelasi somers’d dengan nilai 

p=0,349 (p>0,05) yang berarti tidak ada 

hubungan antara sistem seleksi masuk 

perguruan tinggi dengan indeks prestasi 

kumulatif lulusan sarjana kedokteran 

periode 2020. 

 

Hubungan Sistem Seleksi Masuk Perguruan Tinggi dengan Indeks Prestasi Kumulatif 

Lulusan Sarjana Kedokteran Periode 2021 

Tabel 3 Analisis Hubungan Sistem Seleksi Masuk Perguruan Tinggi dengan Indeks Prestasi 

Kumulatif Lulusan Sarjana Kedokteran Periode 2021 

Sistem Seleksi Masuk 

Perguruan Tinggi 

Indeks Prestasi Kumulatif 

Total p r Dengan pujian   Sangat 

Memuaskan   

f(x) % f(x) % f(x) %   

SNMPTN 9 56,3 7 43,8 16  100% 

0,001 0.280 
SBMPTN 7 28,0 18 72,0 25  100% 

SMMU 3 11,1 24 88,9 27  100% 

Total 19 27,9 49 72,1 68  100% 

Somers’d, *p<0,05 

Berdasarkan data pada tabel 3 

menunjukan hasil analisis menggunakan 

uji korelasi somers’d dengan nilai 

p=0,001 (p<0,05) yang berarti terdapat 

hubungan yang signifikan antara sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi dengan 

indeks prestasi kumulatif lulusan sarjana 

kedokteran periode 2021. Berdasarkan 

tingkat keeratan korelasi dari kedua 

variabel, didapatkan hasil r=0,280 yang 

berarti keeratan hubungan termasuk 

kedalam korelasi positif dengan kekuatan 

lemah. 
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Perbedaan Rerata Indeks Prestasi 

Kumulatif Lulusan Sarjana Kedokteran 

Berdasarkan Sistem Seleksi Masuk 

Perguruan Tinggi 

Tabel 4 Analisis Perbedaan Indeks Prestasi 

Kumulatif Lulusan Sarjana Kedokteran 

Berdasarkan Seleksi Masuk Perguruan 

Tinggi 

Sistem Seleksi Masuk 

Perguruan Tinggi 
f(x) Rerata P 

SNMPTN 33 3.4870 

0.010 
SBMPTN 46 3.4437 

SMMU 46 3.3830 

Total 125 3.4328 

 One Way ANOVA, *p<0,05 

Berdasarkan data pada tabel 4 

menunjukan hasil analisis menggunakan uji 

one way ANOVA dengan nilai p=0,010 

(p<0,05) yang berarti terdapat perbedaan 

signifikan antara IPK lulusan sarjana 

kedokteran dan jika ditinjau dari sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi, rerata IPK 

tertinggi didapatkan oleh mahasiswa yang 

masuk perguruan tinggi melalui jalur 

SNMPTN. 

Tabel 5 Hasil Uji Post-hoc Tukey 

Perbandingan Selisih Rerata P 

SNMPTN-SBMPTN 0.04327 0.419 

SNMPTN-SMMU 0.10393 0.008 

SBMPTN-SMMU 0.06065 0.133 

Berdasarkan data pada tabel 5 hasil 

analisis menggunakan post-hoc Tukey 

menunjukan bahwa terdapat perbedaan 

antara sistem seleksi masuk perguruan 

tinggi jalur SNMPTN dan jalur SMMU 

dengan nilai signifikansinya adalah 0.008. 

Pambahasan  

Lulusan Sarjana Kedokteran Periode 

2020 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh 17 sampel (29,8%) masuk 

perguruan tinggi melalui jalur SNMPTN, 

21 sampel (36,8%) masuk perguruan tinggi 

melalui jalur SBMPTN dan 19 sampel 

(33,3%) masuk perguruan tinggi melalui 

jalur SMMU. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Ashaeryanto, dkk (2017), didapatkan 

sebagian besar mahasiswa preklinik di 

Fakultas Kedokteran Universitas Halu Oleo 

Kendari masuk perguruan tinggi melalui 

jalur SBMPTN.17 Distribusi jalur SBMPTN 

yang tinggi dikarenakan peraturan yang 

dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia yaitu daya 

tampung penerimaan mahasiswa melalui 

jalur SBMPTN paling sedikit 30-40% dari 

kuota yang tersedia.13  

Distribusi indeks prestasi kumulatif 

pada lulusan sarjana kedokteran periode 

2020 didapatkan 21 sampel (36,8%) 

mendapatkan IPK kategori dengan pujian, 

36 sampel (63,2%) mendapatkan IPK 

dengan kategori sangat memuaskan dan 

tidak ditemukan sampel yang mendapatkan 

IPK kategori memuaskan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Elisabeth F.S Kedang (2020), didapatkan 

pada mahasiswa Fakultas kedokteran 

Undana tidak ada yang memiliki IPK 

kategori memuaskan. Hal ini dipengaruhi 

oleh sistem pendidikan di Fakultas 
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Kedokteran, waktu pendidikan yang lebih 

lama dan biaya pendidikan yang besar 

sehingga menuntut mahasiswa untuk 

mendapatkan IPK yang tinggi.18 

Hasil uji korelasi somers’d 

menunjukan nilai p=0,349, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak ada hubungan 

antara sistem seleksi masuk perguruan 

tinggi dengan indeks prestasi kumulatif 

lulusan sarjana kedokteran periode 2020. 

Hal yang sama juga terjadi pada penelitian 

yang dilakukan oleh Jurean Triabdi (2021) 

didapatkan bahwa tidak ada hubungan 

antara seleksi jalur penerimaan mahasiswa 

baru dengan indeks prestasi kumulatif 

mahasiswa Fakultas kedokteran Universitas 

Palangka Raya angkatan tahun 2019.16 

Tidak adanya hubungan antara 

sistem seleksi masuk perguruan tinggi 

dengan IPK pada lulusan sarjana 

kedokteran periode 2020 dapat disebabkan 

oleh karena sistem seleksi masuk perguruan 

tinggi merupakan salah satu dari sekian 

banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

IPK mahasiswa kedokteran.8 Faktor lain 

yang dapat mempengaruhi IPK mahasiswa 

kedokteran yaitu faktor fisiologi, psikologi 

(minat, kecerdasan/ intelegensi, bakat, 

motivasi dan kebiasaan belajar), 

lingkungan, instrumental, keluarga dan 

kompetensi dosen.  

Motivasi dalam memilih jurusan 

pendidikan dokter yang berasal dari diri 

sendiri merupakan bagian dari motivasi 

intrinsik. Motivasi intrinsik adalah 

dorongan yang berasal diri sendiri untuk 

melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan 

tertentu.19 Berdasarkan karakteristik sampel 

didapatkan 40 sampel (70,2%) dari 57 

sampel memiliki motivasi intrinsik untuk 

melanjutkan pendidikan di jurusan 

pendidikan dokter. Motivasi intrinsik turut 

mempengaruhi prestasi akademik 

mahasiswa, adanya motivasi intrinsik 

membuat mahasiswa bersungguh-sungguh 

dalam proses pembelajaran dan tidak akan 

membuang waktu untuk melakukan hal-hal 

yang dianggap tidak penting guna 

memperoleh hasil belajar yang optimal. 

Selain itu, motivasi belajar tidak lepas dari 

peran orang tua yang selalu memberi 

dorongan, semangat dan bimbingan kepada 

mahasiswa untuk berprestasi 20   

Pada tabel 1 memperlihatkan 

bahwa 31 sampel (54,4%) dari 57 sampel 

tinggal dengan orang tua sewaktu 

menempuh pendidikan kedokteran tahap 

akademik. Status tempat tinggal merupakan 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

IPK mahasiswa. Mahasiswa yang tinggal 

dengan orang tua memiliki prestasi 

akademik yang lebih cemerlang di karena 

mendapatkan layanan dan bantuan dalam 

mengurus kehidupan sehari.21 Selain itu, 

menurut penelitian yang dilakukan oleh 

Ratna Indriyani (2014), didapatkan 

mahasiswa yang jauh dari orang tua atau 

tinggal di kost tidak bisa memanfaatkan 

waktu belajar dengan baik sehingga dapat 

mempengaruhi prestasi belajar, sebaliknya 
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mahasiswa yang tinggal dengan orang tua 

akan mendapatkan pengawasan sehingga 

akan menggunakan waktu dengan baik 

untuk belajar.22 

Lingkungan tempat tinggal yang 

nyaman juga turut mempengaruhi IPK 

mahasiswa. Lingkungan tempat tinggal 

yang sejuk dan kondusif akan 

meningkatkan konsentrasi belajar 

mahasiswa.23 Selain itu faktor lain yang 

mempengaruhi IPK adalah lingkungan 

sosial. Lingkungan sosial terdiri dari 

masyarakat dan manusia di sekitarnya, 

mahasiswa yang berada dalam lingkungan 

masyarakat yang berpendidikan dengan 

moral yang baik akan mendorong 

mahasiswa tersebut untuk bersemangat 

meraih prestasi akademik yang cemerlang 

atau sebaliknya mahasiswa yang tinggal 

dilingkungan masyarakat yang banyak anak 

nakal, tidak bersekolah dan pengangguran 

maka akan menurunkan semangat belajar 

dan minat belajar sehingga akan 

mempengaruhi prestasi mahasiswa.24  

Selain faktor-faktor diatas, sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi dengan IPK 

tidak memiliki hubungan dikarenakan ada 

aspek yang tidak turut dinilai pada sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

Karen M Stregers-Jager,dkk (2015) 

didapatkan status sosial ekonomi orang tua 

dalam hal ini meliputi pendidikan orang 

tua, pekerjaan orang tua dan penghasilan 

orang tua tidak turut dinilai dalam tes 

masuk perguruan tinggi.7 Status sosial 

ekonomi merupakan faktor yang berperan 

besar terhadap IPK mahasiswa, mahasiswa 

dengan status sosial ekonomi yang tinggi 

akan mendapatkan IPK yang lebih tinggi 

dibandingkan mahasiswa dengan status 

sosial ekonomi yang rendah, hal ini 

dikarenakan terpenuhinya kebutuhan dalam 

proses belajar sehingga mahasiswa akan 

belajar dengan lebih baik.2  

Lulusan Sarjana Kedokteran Periode 

2021 

Berdasarkan hasil penelitian 

diperoleh 16 sampel (23,5%) masuk 

perguruan tinggi melalui jalur SNMPTN, 

25 sampel (36,8%) masuk perguruan tinggi 

melalui jalur SBMPTN dan 27 sampel 

(39,7%) masuk perguruan tinggi melalui 

jalur SMMU. Hasil penelitian ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi 

Utomo, dkk (2014), didapatkan mahasiswa 

Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga 

didominasi oleh mahasiswa yang masuk 

perguruan tinggi melalui jalur mandiri yaitu 

sebanyak 53% dari kuota penerimaan 

mahasiswa yang tersedia. Banyaknya 

mahasiswa yang masuk melalui jalur 

mandiri disebabkan oleh peraturan yang 

dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia yaitu daya 

tampung penerimaan mahasiswa melalui 

jalur mandiri paling sedikit 30-50% dari 

kuota yang tersedia.13  

Distribusi indeks prestasi kumulatif 

pada lulusan sarjana kedokteran periode 
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2021 didapatkan 19 sampel (27,9%) 

mendapatkan IPK kategori dengan pujian, 

49 sampel (72,1%) mendapatkan IPK 

dengan kategori sangat memuaskan dan 

tidak ditemukan sampel yang mendapatkan 

IPK kategori memuaskan. Hasil ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Elisabeth F.S Kedang (2020), didapatkan 

mahasiswa Fakultas Kedokteran Undana 

tidak ada yang memiliki IPK kategori 

memuaskan. Hal ini dipengaruhi oleh 

sistem pendidikan, waktu pendidikan yang 

lebih lama dan biaya pendidikan yang besar 

sehingga menuntut mahasiswa untuk 

mendapatkan IPK yang tinggi.18 

Hasil uji korelasi somers’d 

menunjukan nilai p=0,001, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara sistem seleksi masuk 

perguruan tinggi dengan indeks prestasi 

kumulatif. Hal yang sama juga terjadi pada 

penelitian yang dilakukan oleh M. Rizki 

Alkautsar, dkk (2018) didapatkan bahwa 

ada hubungan antara jalur penerimaan 

mahasiswa baru dengan indeks prestasi 

kumulatif mahasiswa program studi 

pendidikan dokter di Fakultas kedokteran 

Universitas Sriwijaya angkatan tahun 

2014.25 

Hubungan antara sistem seleksi 

masuk perguruan tinggi dengan indeks 

prestasi kumulatif yang didapatkan dalam 

penelitian ini termasuk kedalam korelasi 

positif dengan kekuatan lemah. Hal ini 

sejalan dengan teori yang dikemukakan 

oleh Biggs, yaitu penerimaan mahasiswa 

baru (input) dan lulusan yang dihasilkan 

(output) memiliki hubungan positif yang 

signifikan yang artinya semakin baik 

kualitas input maka output yang dihasilkan 

juga semakin berkualitas.15 Berdasarkan 

data pada tabel 3 sampel yang memiliki 

IPK kategori dengan pujian didominasi oleh 

lulusan yang masuk perguruan tinggi 

melalui jalur SNMPTN yaitu sebanyak 9 

orang (56,3%), hasil serupa juga didapati 

pada penelitian yang dilakukan oleh Asty 

Amelia Nurhadi (2020) didapatkan 

mahasiswa yang masuk perguruan tinggi 

melalui jalur SNMPTN memiliki rerata IPK 

yang lebih tinggi dibandingkan mahasiswa 

yang masuk perguruan tinggi melalui jalur 

SBMPTN dan JNS (jalur non subsidi).6 

Sistem seleksi masuk perguruan 

tinggi dirancang untuk menyaring calon 

mahasiswa yang diprediksi akan berhasil 

dalam pendidikan di perguruan tinggi. Pada 

sistem seleksi masuk perguruan tinggi 

terdapat beberapa kriteria yang bertujuan 

untuk melihat kemampuan calon 

mahasiswa dalam memperoleh pengetahuan 

dan keterampilan yang dibutuhkan untuk 

melakukan peforma yang efektif dalam 

pendidikan di perguruan tinggi.9,26 Pada 

sistem seleksi jalur SNMPTN kriteria yang 

digunakan adalah prestasi akademik 

sewaktu SMA, prestasi ini berperan penting 

dalam pembelajaran mandiri mahasiswa, 

memudahkan mahasiswa dalam 

mempelajari materi dasar ilmu kedokteran 
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dan  prestasi akademik yang relevan juga 

akan mengurangi kesalahan pemahaman 

terhadap konsep materi dalam proses 

pembelajaran.8,1 Selain itu, pada sistem 

seleksi jalur SNMPTN juga dipengaruhi 

oleh akreditas sekolah, semakin baik 

akreditas sekolah maka peluang untuk 

masuk ke perguruan tinggi juga semakin 

baik.13 

Penerimaan mahasiswa baru 

melalui jalur SBMPTN didasari pada 

kemampuan kognitif. Kemampuan kognitif 

digunakan dalam pendidikan kedokteran, 

terutama pada pendidikan tahap akademik 

untuk memahami dasar-dasar ilmu 

kedokteran sehingga nantinya mahasiswa 

yang telah lulus dapat melakukan tugas 

sebagai dokter dengan baik.9,26 Selanjutnya 

adalah penerimaan mahasiswa baru melalui 

jalur mandiri, mekanisme tes mirip dengan 

tes SBMPTN, namun kualitas soal yang 

disajikan cukup berbeda.27 Selain itu, 

mahasiswa yang diterima melalui jalur 

mandiri memiliki motivasi belajar yang 

tinggi.17 Hal ini didasari oleh kesadaran 

mahasiswa bahwa biaya yang dikeluarkan 

untuk menempuh pendidikan fakultas 

kedokteran cukup mahal dan perlu 

perjuangan ekstra untuk masuk ke fakultas 

Kedokteran.28   

Perbedaan Indeks Prestasi Kumulatif 

Lulusan Sarjana Kedokteran 

Berdasarkan Sistem Seleksi Masuk 

Perguruan Tinggi  

Hasil uji one way ANOVA 

menunjukan nilai p=0,010, maka dapat 

disimpulkan terdapat perbedaan rerata 

indeks prestasi kumulatif lulusan sarjana 

kedokteran jika ditinjau dari sistem seleksi 

masuk perguruan tinggi. Rerata IPK 

tertinggi didapatkan oleh mahasiswa yang 

masuk perguruan tinggi melalui jalur 

SNMPTN, diikuti oleh mahasiswa yang 

masuk melalui jalur SBMPTN dan terakhir 

oleh mahasiswa yang masuk melalui jalur 

SMMU. Hal yang sama juga terjadi pada 

penelitian yang dilakukan oleh Rahmat 

Ihlam (2019) didapatkan perbedaan IPK 

dari mahasiswa Program Studi Kedokteran 

Fakultas Kedokteran Universitas Andalas, 

rerata IPK tertinggi didapatkan oleh 

mahasiswa yang masuk melalui perguruan 

tinggi melalui jalur SNMPTN.29 

Seleksi nasional masuk perguruan 

tinggi negeri (SNMPTN) adalah sistem 

seleksi yang dilakukan paling awal dari 

sistem seleksi lainnya. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh Nikla Sekar 

Salsabila, dkk (2022), didapatkan sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi jalur 

SNMPTN merupakan seleksi yang paling 

ketat diantara sistem seleksi yang lain, hal 

ini dikarenakan calon mahasiswa akan 

diseleksi secara internal terlebih dahulu 

sebelum dilakukan seleksi nasional 

sehingga siswa/i yang diterima melalui jalur 

SNMPTN adalah siswa/i terbaik dari 

seluruh Indonesia.11,1 
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Perbedaan rerata IPK diantara tiga 

sistem seleksi masuk perguruan tinggi yang 

didapatkan dalam penelitian ini dapat 

disebabkan oleh kebijakan yang berbeda 

dari setiap sistem seleksi masuk perguruan 

tinggi.9 Sistem seleksi masuk perguruan 

tinggi melalui jalur SNMPTN dapat diikuti 

oleh siswa tahun terakhir pada pendidikan 

menengah dan akan lulus pada tahun 

berjalan, memiliki prestasi akademik yang 

konsisten yang tercermin melalui nilai rapor 

SMA kelas X sampai XII semester 1 dan 

masuk dalam kuota peringkat teratas 

sekolahnya. Selain itu, pada jalur SNMPTN 

dipengaruhi juga oleh akreditas sekolah, 

semakin baik akreditas sekolah maka 

peluang untuk masuk ke perguruan tinggi 

juga semakin baik. Sedangkan pada sistem 

seleksi masuk SBMPTN dan SMMU 

menjadikan kemampuan kognitif sebagai 

landasan dalam penerimaan mahasiswa 

baru.13   

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh James Li, dkk (2019), 

didapatkan bahwa prestasi akademik 

semasa SMA memiliki hubungan dengan 

prestasi akademik di perguruan tinggi. 

Semakin rendah prestasi akademik yang 

didapatkan di bangku SMA maka prestasi 

akademik berupa IPK juga semakin rendah, 

begitu pula sebaliknya.8 Prestasi akademik 

semasa SMA merupakan elemen penting 

dalam proses pendidikan di fakultas 

kedokteran. Prestasi akademik semasa 

SMA berperan dalam pembelajaran mandiri 

mahasiswa, memudahkan mahasiswa dalam 

mempelajari materi dasar ilmu kedokteran 

dan  prestasi akademik yang relevan akan 

mengurangi kesalahan pemahaman konsep 

materi dalam proses pembelajaran.1  

Akreditas sekolah merupakan salah 

satu kriteria yang digunakan dalam 

penerimaan mahasiswa baru melalui jalur 

SNMPTN, berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh M. Catur, dkk (2018) 

didapatkan hubungan positif antara jenis 

sekolah menengah atas dan prestasi 

akademik, siswa dengan prestasi akademik 

yang tinggi akan berkumpul disekolah yang 

memiliki akreditas yang baik sehingga 

semakin baik akreditas sekolah maka 

peluang siswa untuk masuk ke perguruan 

tinggi juga semakin baik.19 

Hasil uji Post-hoc Tukey 

merupakan lanjutan dari  uji one way 

ANOVA didapatkan perbedaan yang 

signifikan antara sistem seleksi masuk 

perguruan tinggi jalur SNMPTN dan jalur 

SMMU, nilai signifikansinya adalah 0.008. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nikla 

Sekar Salsabila, dkk (2022) mendapatkan 

hal yang sama seperti penelitian ini yaitu 

terdapat perbedaan yang signifikan antara 

sistem seleksi SNMPTN dan sistem seleksi 

seleksi mandiri universitas padjadjaran 

(SMUP) dengan nilai signifikansinya 

adalah 0.084.11 Perbedaan yang terjadi 

dapat disebabkan sistem seleksi masuk 

perguruan tinggi jalur SNMPTN 

merupakan sistem seleksi yang berskala 
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nasional sedangkan pada sistem seleksi 

jalur SMMU maupun sistem seleksi jalur 

SMUP merupakan seleksi yang 

diselenggarakan secara mandiri oleh 

masing-masing PTN.13,14   

 

KETERBATASAN PENELITIAN  

Penelitian ini mempunyai 

keterbatasan dan kekurangan yang dapat 

mempengaruhi hasil penelitian yaitu 

peneliti tidak mampu mengendalikan 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi 

hasil penelitian antara lain lingkungan 

sosial, tempat tinggal dan motivasi. 

 

KESIMPULAN  

1. Berdasarkan karakteristik sampel pada 

penelitian ini, dapat diketahui bahwa 

sebagian besar sampel berjenis kelamin 

perempuan, nyaman dengan tempat 

tinggal dan lingkungan sosial yang 

ditempati sewaktu menempuh 

pendidikan tahap preklinik, sebagian 

besar sampel memiliki motivasi dalam 

memilih jurusan pendidikan dokter yang 

berasal dari diri sendiri, serta meraih 

IPK dengan kategori sangat memuaskan. 

Pada lulusan sarjana kedokteran periode 

2020 sebagian besar tinggal dengan 

orang tua dan masuk perguruan tinggi 

melalui jalur SBMPTN, sedangkan pada 

lulusan sarjana kedokteran periode 2021 

sebagian besar tinggal di kost/asrama 

dan masuk perguruan tinggi melalui 

jalur SMMU. 

2. Tidak terdapat hubungan antara sistem 

seleksi masuk perguruan tinggi dengan 

indeks prestasi kumulatif lulusan sarjana 

kedokteran periode 2020. 

3. Terdapat hubungan yang signifikan 

antara sistem seleksi masuk perguruan 

tinggi dengan indeks prestasi kumulatif 

lulusan sarjana kedokteran periode 2021 

dan hubungan termasuk kedalam 

korelasi positif dengan kekuatan lemah. 

4. Terdapat perbedaan rerata indeks 

prestasi kumulatif lulusan sarjana 

kedokteran berdasarkan sistem seleksi 

masuk perguruan tinggi dan rerata IPK 

tertinggi didapatkan oleh lulusan sarjana 

kedokteran yang masuk perguruan tinggi 

melalui jalur SNMPTN kemudian 

diikuti jalur SBMPTN dan terakhir 

adalah jalur SMMU. 

SARAN  

1. Bagi sampel penelitian dapat 

memperhatikan faktor yang dapat 

mempengaruhi IPK untuk dapat 

meminimalisir kegagalan dalam 

mengikuti pendidikan di fakultas 

kedokteran.  

2. Bagi masyarakat diharapkan penelitian 

ini dapat digunakan sebagai bahan 

pustaka atau literatur mengenai 

hubungan antara sistem seleksi masuk 

perguruan tinggi dan IPK lulusan sarjana 

kedokteran. 

3. Bagi institusi terkhususnya Universitas 

Nusa Cendana diharapkan agar 

menambah kuota dalam penerimaan 
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mahasiswa yang masuk melalui jalur 

SNMPTN dengan tujuan untuk 

menghasilkan lulusan-lulusan sarjana 

yang berkualitas. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan 

agar dapat meneliti faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi IPK lulusan 

sarjana kedokteran selain sistem seleksi 

masuk perguruan tinggi. 
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